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INTISARI 

Intisari 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui peran penyuluh, partisipasi petani, 

dan dukungan eksternal dalam pemanfaatan Tyto Alba sebagai pengendali hama 

tikus; 2) mengetahui tingkat keberlanjutan adopsi Tyto Alba oleh petani; dan 3) 

menganalisis pengaruh peran penyuluh, partisipasi petani, dan dukungan eksternal 

terhadap keberlanjutan adopsi Tyto Alba sebagai pengendali hama tikus. Penelitian 

dilakukan melalui survei terhadap 31 petani padi yang telah mengadopsi Tyto Alba 

di Kalurahan Wukirsari, Kapanewon Cangkringan, Kabupaten Sleman. Metode 

analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan regresi linier berganda.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai dukungan 

eksternal berada pada kategori tinggi, partisipasi petani dalam kategori sedang, dan 

peran penyuluh dalam kategori rendah. Keberlanjutan adopsi Tyto Alba berada pada 

kategori tinggi, ditunjukkan melalui konsistensi, loyalitas, dan lamanya 

pemanfaatan inovasi. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa partisipasi petani 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan adopsi, sementara peran 

penyuluh dan dukungan eksternal belum menunjukkan pengaruh signifikan secara 

parsial. Namun demikian, secara simultan ketiga faktor tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap keberlanjutan adopsi.Temuan ini menunjukkan perlunya 

peningkatan partisipasi petani dalam kelompok tani, serta penguatan peran 

penyuluh melalui penyuluhan teknis tentang tahapan pembuatan dan biaya 

pembangunan rubuha. Dukungan eksternal perlu diarahkan pada penguatan 

kemandirian petani agar inovasi Tyto Alba dapat diadopsi secara berkelanjutan dan 

menjadi bagian dari strategi pengendalian hama tikus yang ramah lingkungan. 

 

Kata kunci: Keberlanjutan adopsi, Tyto Alba, Pengendalian Hama 
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FACTORS INFLUENCING THE SUSTAINABILITY OF THE ADOPTION OF 

TYTO ALBA AS A PEST CONTROL OF RATS IN RICE FIELDS 

 

By 

 

Kresna Kurnia Efendi  

ABSTRACT 

Abstract 

This study aims to: 1) identify the role of agricultural extension agents, farmer 

group members, and external support in the utilization of Tyto Alba as a natural 

predator of rice field rats; 2) determine the level of sustainability in the adoption of 

Tyto Alba; and 3) analyze the influence of extension agents, farmer group 

participation, and external support on the sustainability of Tyto Alba adoption as a 

pest control method. The research was conducted through a survey of 31 rice 

farmers who had adopted Tyto Alba in Kalurahan Wukirsari, Kapanewon 

Cangkringan, Sleman Regency. The data were analyzed using descriptive analysis 

and multiple linear regression.The results showed that most respondents rated 

external support in the high category, farmer participation in the moderate 

category, and the role of extension agents in the low category. The sustainability of 

Tyto Alba adoption was classified as high, as indicated by consistency, loyalty, and 

the duration of implementation. Regression analysis revealed that the role of farmer 

group members had a significant and positive effect on adoption sustainability, 

while the roles of extension agents and external support did not show significant 

effects individually. However, all three factors had a significant effect when 

analyzed simultaneously.These findings highlight the importance of increasing 

farmer participation in farmer groups and strengthening the role of extension 

agents by providing more technical guidance, particularly on the stages and cost 

of building rubuha (owl nest boxes). External support should also focus on 

enhancing farmer independence so that the Tyto Alba innovation can be adopted 

sustainably and become part of an environmentally friendly rat pest management 

strategy. 

 

Keywords: Sustainability adoption, Tyto Alba, Pest Control 
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juga perubahan sikap dan perilaku yang lebih mendukung keberlanjutan inovasi 

pengendalian hama tikus secara alami dan ramah lingkungan. 

5.1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan dari desain pemberdayaan ini 

adalah bagaimana meningkatkan pengetahuan dan sikap petani dalam adopsi Tyto 

Alba sebagai pengendali hama tikus pada lahan padi di Kalurahan Wukirsari, 

kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

5.1.3 Tujuan  

Berdasarkan latar belakang maka tujuan dari desain pemberdayaan adalah 

untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap petani untuk mengadopsi Tyto Alba 

sebagai pengendali hama tikus pada lahan padi di Kalurahan Wukirsari, kecamatan 

Cangkringan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

5.1.4 Manfaat 

1. Bagi petani dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap mengenai 

pemanfaatan Tyto Alba sebagai pengendali hama tikus. 

2. Bagi mahasiswa sebagai sarana pembelajaran dan menambah pengalaman 

terkait penyuluhan serta menjadi salah satu syarat dalam penyelesaian 

tugas akhir tahun 2025. 

5.1.5 Desain Pemberdayaan 

5.1.5.1 Aspek Teknis 

Difokuskan pada peningkatan kapasitas petani terkait pemahaman teknis 

mengenai cara kerja Tyto Alba sebagai predator alami, pembuatan rubuha sesuai 

standar, serta strategi pemeliharaan agar rubuha tetap layak dihuni dan menarik bagi 

burung hantu. 

5.1.5.2 Aspek Sosial 

Difokuskan pada penguatan peran kelompok tani sebagai wadah 

partisipasi aktif, pertukaran pengalaman, serta pendukung sosial bagi keberlanjutan 

adopsi. Termasuk di dalamnya mendorong peran petani teladan sebagai motivator 

dan fasilitator internal di kelompok. 

5.1.5.3 Aspek Ekonomi 

Difokuskan pada peningkatan pemahaman petani mengenai manfaat 

ekonomis dari penggunaan Tyto Alba dibandingkan metode konvensional, termasuk 

perhitungan penghematan biaya pengendalian hama dan potensi peningkatan hasil 

panen akibat pengurangan kerusakan. 
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5.1.6 Bagan Desain Pemberdayaan 

 
Gambar 5.1 Desain pemberdayaan 

 

5.2 Pelaksanaan 

1. Waktu Pelaksanaan 

Penyuluhan dilaksanakan pada Sabtu, 17 Mei 2025 

2. Sasaran 

Sasaran dari penyuluhan ini adalah petani padi Kalurahan Wukirsari, 

Cangkringan, Sleman, Yogyakarta 

3. Materi 

Materi yang disampaikan adalah optimalisasi Tyto Alba sebagai 

pengendali hama tikus pada lahan padi 
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4. Metode 

Metode yang digunakan adalah ceramah dan diskusi. 

5. Media 

Media penyuluhan yang digunakan pada penyuluhan ini berupa 

Power Point, dan folder. Penggunaan media penyuluhan agar materi 

tersampaikan dengan lebih jelas. Media berupa Power Point dan folder 

dapat dilihat pada lampiran 9. 

6. Sinopsis 

Sinopsis merupakan ringkasan materi penyuluhan yang dibuat untuk 

mempersingkat materi secara garis besar yang akan disampaikan kepada 

sasaran sehingga mudah dimengerti dan dipahami. Sinopsis pada 

penyuluhan ini dapat dilihat pada lampiran 10. 

7. Lembar Persiapan Menyuluh 

Lembar persiapan menyuluh berisi mengenai bahasan pokok 

mengenai penyuluhan yang akan dilakukan yang terdiri dari materi yang 

akan disampaikan, metode, media, waktu secara rinci, alat bantu, sasaran, 

tujuan penyuluhan, yang pada kegiatan ini bertujuan memudahkan 

penyuluh dalam mengatur waktu dan penyampaian materi sesuai rencana 

yang telah ditetapkan. Lembar persiapan menyuluh (LPM) dapat dilihat 

pada lampiran 11.  

8. Instrumen Evaluasi 

Instrumen evaluasi yang digunakan adalah soal pilihan ganda. 

Instrumen yang digunakan adalah pre-test dan post test. Lembar pre-test 

yang digunakan untuk evaluasi tersebut diberikan sebelum dilaksanakan 

penyuluhan yang kemudian diisi oleh petani, sedangkan lembar post-test 

diberikan setelah dilaksanakannya penyuluhan. pemberian lembar pre-test 

dan post-test bertujuan sebagai sarana evaluasi dampak penyuluhan 

dengan melihat perbedaan hasil test tersebut. Terdapat dua level yang akan 

dilakukan pada evaluasi penyuluhan yaitu level 1-Reaksi dan Level 2- 

pembelajaran. Lembar pre-test dan post-test dapat dilihat pada lampiran 

13. 

9. Evaluasi Hasil Penyuluhan 

Evaluasi penyuluhan dilakukan dengan memberikan soal pre-test 

dan post-test dalam bentuk kuesioner yang dibagikan secara langsung 

kepada peserta penyuluhan. Evaluasi mencakup level 1 – reaksi dan level 

2 – pembelajaran, dengan fokus pada materi penyuluhan mengenai 

pemanfaatan burung hantu Tyto Alba sebagai pengendali hama tikus. 

Evaluasi level 1 – reaksi menggunakan skala Likert 1–5 untuk 

mengukur tingkat kepuasan peserta terhadap penyuluhan yang telah 

dilaksanakan. Aspek yang dinilai antara lain kesesuaian materi, kejelasan 

penyampaian, pemahaman terhadap rubuha, sarana penyuluhan, serta 

partisipasi peserta. 

Evaluasi level 2 – pembelajaran menilai pengetahuan dan sikap 

petani terhadap materi yang disampaikan. Penilaian pengetahuan 

dilakukan menggunakan soal pilihan ganda berjumlah 10 butir, dengan 

skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. Penilaian sikap 
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menggunakan skala Likert 1–5 dengan 10 pernyataan sikap yang 

mengukur keyakinan, kemauan, dan pandangan petani terhadap 

pemanfaatan Tyto Alba. 

Kuesioner pre-test dan post-test diisi oleh 20 responden, yang 

merupakan peserta penyuluhan dari kalangan petani padi di Kalurahan 

Wukirsari. Seluruh lembar soal dapat dilihat pada Lampiran 11. 

Tahapan awal dalam pelaksanaan penyuluhan diawali dengan 

analisis kebutuhan penyuluhan berdasarkan hasil penelitian sebelumnya. 

Materi difokuskan pada aspek yang dinilai masih lemah, yakni 

pengetahuan teknis dan informasi biaya dalam pembuatan rubuha, serta 

penguatan sikap positif terhadap penggunaan Tyto Alba. Penyuluhan 

dirancang dengan pendekatan dialogis dan visual guna menjawab celah 

informasi yang selama ini belum banyak disampaikan secara langsung 

kepada petani. 

Tabel 5.1 Evaluasi level 1-Reaksi 

Variabel 
Pemanfaatan burung hantu Tyto 

Alba sebagai pengendali hama tikus 

Materi sesuai dengan kebutuhan 4,25 

Materi dapat meningkatkan pengetahuan dan 

sikap petani terhadap pemanfaatan Tyto Alba 

4,15 

Narasumber mampu menyampaikan materi 4,2 

Foto Kegiatan penyuluhan  4,2 

Sarana dan prasarana memadai 4,15 

Durasi waktu pelatihan sesuai  3,95 

Keterlibatan peserta aktif bertanya dan 

berdiskusi 

4,05 

Jumlah 33,1 

Kategori Setuju 

Rerata 4.14 

Sumber : Data primer diolah 2025 

Evaluasi penyuluhan level 1 dilakukan untuk mengetahui reaksi atau 

tanggapan peserta terhadap penyuluhan yang telah dilaksanakan, 

khususnya dalam aspek kepuasan terhadap materi, penyampaian, dan 

pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan Tabel 5.1, hasil rata-rata penilaian dari 

20 responden menunjukkan skor total 33,1 dengan kategori setuju. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penyuluhan mengenai pemanfaatan burung hantu 

Tyto Alba sebagai pengendali hama tikus diterima dengan baik oleh 

peserta. 

Variabel dengan nilai tertinggi adalah "materi sesuai dengan 

kebutuhan" dengan skor 4,25, yang menunjukkan bahwa mayoritas petani 

merasa bahwa materi penyuluhan relevan dengan permasalahan yang 

mereka hadapi di lapangan. Disusul oleh variabel "narasumber mampu 

menyampaikan materi" dan "foto kegiatan penyuluhan", yang masing-

masing memperoleh skor 4,20, menandakan bahwa metode penyampaian 

dan dokumentasi penyuluhan juga dianggap baik oleh peserta. 

Sementara itu, skor terendah terdapat pada variabel "durasi waktu 

pelatihan sesuai" dengan nilai 3,95. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa 

peserta merasa bahwa waktu pelaksanaan penyuluhan kurang optimal, 
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baik karena terlalu singkat maupun terlalu padat. Meskipun demikian, skor 

ini tetap berada dalam rentang kategori "sangat setuju", sehingga tidak 

menjadi hambatan yang berarti terhadap keseluruhan persepsi peserta. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi reaksi menunjukkan bahwa 

penyuluhan telah berjalan efektif dalam memenuhi ekspektasi peserta. 

Tingginya skor dalam hampir semua aspek mencerminkan bahwa kegiatan 

penyuluhan berhasil menarik perhatian, membangun keterlibatan, dan 

memberikan materi yang sesuai dengan kebutuhan petani. Hal ini menjadi 

modal penting untuk memastikan keberhasilan pada evaluasi level 

berikutnya. 

Tabel 5.2 Evaluasi Level 2-Pembelajaran 
  Hasil 

No Indikator  Pengetahuan Sikap 

  Skor % Skor % 
1 Pre-test 171 86 816 82 
2 Post-test 191 96 850 85 

Sumber : Data primer diolah 2025 

Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan 

pengetahuan sebesar 10% dan peningkatan sikap 3%. Untuk 

mengonfirmasi perbedaan antara pre-test dan post-test dilakukan uji beda 

menggunakan uji wilcoxon dengan nilai signifikansi 0,05%. Hasil 

pengujiannya dapat dilihat pada tabel 5.3 

Tabel 5.3 Hasil Uji Wilcoxon 

No Wilcoxon Pre-test dan Post-test Z Sig. (2-tailed) 

1 Pengetahuan -2.979 .003 

2 Sikap -2.993 .003 

Sumber : Data primer diolah 2025 

Nilai signifikansi hasil uji wilcoxon menunjukkan hasil kurang dari 

0.05 pada hasil pre-test dan post-test artinya hasil tersebut mempunyai 

perbedaan yang signifikan. Adapun efektivitas kegiatan penyuluhan dapat 

dilihat pada tabel 5.4 

Tabel 5.4 Efektivitas Penyuluhan 

No Variabel Pengetahuan Sikap 

a Pre-test 8.55 40.8 

b Post-test 9.55 42.5 

c Skor maksimal 10 50 

d Target peningkatan (c-a) 1.45 9.2 

e Kejadian perilaku (b-a) 1 1.7 

f Efektivitas penyuluhan (e/c) 10% 3.4% 

g 
Efektivitas perubahan perilaku 

(e/d) 
68% 18% 

Sumber : Data primer diolah 2025 

Efektivitas penyuluhan diukur untuk mengetahui sejauh mana 

kegiatan penyuluhan berhasil meningkatkan pengetahuan dan sikap 

peserta terhadap materi yang diberikan. Pengukuran ini dilakukan dengan 

membandingkan skor pre-test dan post-test terhadap skor maksimal, 
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kemudian menghitung efektivitas peningkatan serta efektivitas perubahan 

perilaku. 

Berdasarkan tabel, skor rata-rata pre-test pengetahuan peserta adalah 

8,55 dan meningkat menjadi 9,55 pada post-test, dengan skor maksimal 

10. Sementara itu, skor sikap mengalami peningkatan dari 40,8 menjadi 

42,5, dari skor maksimal 50. Target peningkatan (selisih antara skor 

maksimal dan pre-test) untuk pengetahuan adalah 1,45 dan untuk sikap 

adalah 9,2. 

Kenaikan skor aktual (kejadian perilaku) pada pengetahuan sebesar 

1, dan pada sikap sebesar 1,7. Efektivitas penyuluhan terhadap 

pengetahuan dihitung sebesar 10%, dan terhadap sikap sebesar 3,4%. 

Namun, bila dilihat dari efektivitas perubahan perilaku (yakni keberhasilan 

peserta mendekati target peningkatan), tercatat efektivitas pada 

pengetahuan mencapai 68%, sedangkan pada sikap sebesar 18%. 

Berdasarkan hasil analisis, penyuluhan yang dilakukan 

menunjukkan dampak yang cukup besar terhadap peningkatan 

pengetahuan peserta. Tingkat efektivitas dalam aspek pengetahuan berada 

pada kategori cukup efektif, yakni berkisar antara 33,33% hingga 66,66%. 

Kategori ini mengacu pada klasifikasi efektivitas penyuluhan menurut 

Hatmoko (2020), yang membagi efektivitas menjadi tiga tingkatan: kurang 

efektif (<33,33%), cukup efektif (33,33%–66,66%), dan efektif 

(>66,66%). Kategori cukup efektif menunjukkan bahwa terdapat 

perubahan yang mulai terlihat, meskipun belum maksimal. Sementara itu, 

pada aspek sikap, efektivitas penyuluhan berada dalam kategori kurang 

efektif karena nilainya masih di bawah 33,33%. Hal ini mengindikasikan 

bahwa meskipun terjadi peningkatan pemahaman, perubahan sikap peserta 

belum sepenuhnya merata atau cukup kuat. Dengan demikian, penyuluhan 

telah berhasil membangun pengetahuan peserta, namun masih 

memerlukan strategi lanjutan yang lebih intensif dan tepat sasaran untuk 

memperkuat perubahan sikap secara menyeluruh. 

Faktor yang mungkin memengaruhi rendahnya efektivitas 

perubahan sikap antara lain adalah durasi penyuluhan yang terbatas, 

kedalaman materi yang belum sepenuhnya menggugah motivasi, serta 

latar belakang peserta yang beragam dalam pengalaman dan penerimaan 

inovasi. Oleh karena itu, untuk hasil jangka panjang, dibutuhkan 

penyuluhan lanjutan dan pendampingan teknis . 
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5.3 Rencana Tindak Lanjut 

Hasil kegiatan penyuluhan tentang pemanfaatan burung hantu (Tyto Alba) sebagai sahabat petani dalam pengendalian hama 

tikus menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan sikap petani berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test. Oleh karena 

itu, perlu disusun rencana tindak lanjut yang tidak hanya berhenti pada peningkatan pemahaman, tetapi juga mengarah pada peningkatan 

keterampilan praktis petani dalam pemeliharaan Rubuha, pemantauan keberadaan Tyto Alba, serta penguatan kelembagaan kelompok 

tani agar keberlanjutan adopsi lebih terjamin. 

Sebagai tindak lanjut , diperlukan kegiatan lanjutan berupa pelatihan teknis pembuatan tenggeran yang praktis dan sesuai 

standar, serta praktik lapangan untuk menempatkan dan merawatnya secara mandiri. Selain itu, penyuluhan lanjutan dengan pendekatan 

partisipatif juga perlu dilakukan untuk memfasilitasi diskusi antar petani terkait pengalaman dan tantangan dalam adopsi Tyto Alba. 

Kegiatan ini diharapkan mampu mendorong tumbuhnya kemandirian petani dalam menjaga keberlangsungan inovasi, sekaligus 

memperkuat solidaritas kelompok tani dalam mendukung pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Beberapa tindak lanjut yang direkomendasikan meliputi pelatihan teknis pembuatan dan pemeliharaan Rubuha, penyusunan 

strategi pemantauan Tyto Alba, serta pengembangan forum kelompok tani untuk berbagi pengalaman lapangan secara rutin. Langkah-

langkah ini penting agar petani tidak hanya memahami manfaat Tyto Alba secara teori, tetapi juga mampu mempraktikkannya secara 

mandiri dan berkelanjutan di lahan masing-masing. 

Tabel 5.5  

Rencana Tindak Lanjut Peningkatan Partisipasi Petani dalam Keberlanjutan Adopsi Tyto Alba 

Tujuan Masalah Sasaran Kegiatan Metode Lokasi Waktu 
Sumber 

Biaya 

Penanggung 

Jawab 
Pelaksana 

Peningkatan 

Partisipasi Petani 

guna memastikan 

keberlanjutan adopsi 

Tyto Alba sebagai 

pengendali hama 

tikus pada lahan padi 

Partisipasi petani 

mulai pudar, 

petani sudah 

mulai lupa 

pentingnya 

memasang 

tenggeran dan 

sanitasi lahan. 

Petani 

Kalurahan 

Wukirsari 

Penyuluhan 
Pertemuan 

dan praktik 

Dusun 

Cancangan, 

Kalurahan 

Wukirsari 

Juni 

2025 

Swadaya, 

CSR 

Pertamina 

Pusat Studi 

Tyto Alba 

Petani, 

Penyuluh 

Swadaya 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang 

dilakukan di Kalurahan Wukirsari, Kapanewon Cangkringan, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Peran penyuluh dalam pemanfaatan Tyto Alba berada pada kategori rendah 

(37%), partisipasi petani dalam kelompok tani berada pada kategori sedang 

(65%), dan dukungan eksternal dari lembaga seperti CSR dan Pusat Studi 

Tyto Alba berada pada kategori tinggi (82%). 

2. Tingkat keberlanjutan adopsi Tyto Alba sebagai pengendali hama tikus oleh 

petani padi berada pada kategori tinggi (78,8%), dengan indikator loyalitas, 

konsistensi, dan lamanya pemanfaatan yang menunjukkan antusiasme dan 

kepercayaan petani terhadap metode ini. 

3. Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa hanya variabel 

partisipasi petani dalam kelompok tani yang berpengaruh signifikan 

terhadap keberlanjutan adopsi Tyto Alba , sedangkan peran penyuluh dan 

dukungan eksternal belum menunjukkan pengaruh yang signifikan secara 

parsial. Namun, secara simultan ketiga variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap keberlanjutan adopsi. 

4. Desain pemberdayaan melalui kegiatan penyuluhan dilakukan dengan 

fokus pada peningkatan pengetahuan dan sikap petani terkait teknis 

pemanfaatan Tyto Alba, terutama dalam tahapan pembuatan Rubuha dan 

pemahaman tentang biaya. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan skor pengetahuan dari 8,55 (pre-test) menjadi 9,55 (post-test) 

dan peningkatan skor sikap dari 40,8 menjadi 42,5. Efektivitas perubahan 

perilaku terhadap pengetahuan berada pada kategori efektif (68%) dan 

terhadap perubahan sikap dalam kategori kurang efektif (18%). 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kegiatan penyuluhan yang telah 

dilakukan, berikut adalah beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk 

mendukung keberlanjutan adopsi Tyto Alba oleh petani padi: 

1. Perlu dilakukan peningkatan kapasitas penyuluh dalam menyampaikan 

materi teknis secara langsung kepada petani, khususnya dalam hal tahapan 

pembuatan rubuha dan informasi biaya implementasi, karena aspek ini 

masih menjadi celah informasi yang lemah di lapangan. 

2. Mengingat bahwa partisipasi petani dalam kelompok tani terbukti 

signifikan memengaruhi keberlanjutan, maka kegiatan penguatan 

kelembagaan petani seperti diskusi kelompok, kerja bakti pemasangan 

rubuha, dan pelatihan berbasis pengalaman sangat dianjurkan untuk terus 

dilakukan. 

3. Dibutuhkan pendampingan lanjutan dan monitoring secara berkala untuk 

mendorong petani mempertahankan penggunaan Tyto Alba, termasuk 

dalam hal pemeliharaan rubuha, pemantauan kehadiran burung, dan 

pembagian pengalaman antar petani. 
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4. Untuk meningkatkan dampak jangka panjang, dibutuhkan kolaborasi 

lintas sektor, termasuk dengan tokoh konservasi seperti Lim Wen Sin 

sebagai pencetus Pusat Studi Tyto Alba, agar program ini mendapatkan 

penguatan dari sisi keilmuan, sumber daya, dan keberlanjutan pelestarian 

ekologis. 
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